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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
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Secara etimologi Panawuan memiliki dua arti dari dua versi yang berbeda. Versi pertama terjadi ketika perjalanan Gusti Sunan Gunung Djati melewati tempat ini dan melihat ada seseorang yang saat ini dikenal dengan nama Bapak Buyut Djanggala sedang menawu (semacam menimba), Gusti Sunan Gunung Djati mengatakan bahwa Besuk Jaganing Geto tempat ini akan diberi nama Panawuan yang artinya air yang ditawu/ditimba.
Versi kedua merupakan sasakala Panawuan yang berkaitan dengan Dipati Cengal yang akan melamar seorang putri bernama Nini Galing. Putri tersebut dipaksa dan dikejar sampai tertangkap, dalam pengejarannya mereka melewati tanaman bawang sehingga saat ini dikenal dengan kampung Pabawangan yang merupakan bagian dari wilayah Desa Panawuan, sebelum tertangkap putri jatuh dalam posisi seperti duduk/depok sehingga sekarang dikenal dengan nama Kampung Depok yang juga merupakan bagian wilayah Desa Panawuan. Putri Nini Galing bersedia ditikah oleh Dipati Cengal dengan syarat agar dibuat sumur sebanyak tujuh buah di Situ (Djanggala) dalam waktu semalam. Setelah selesai dibuatkan sumur, putri dan pengikutnya beserta Dipati Cengal dipersilahkan mengontrol bersama ke dekat sumur dan pada saat itu sang Adipati didorong secara serempak dan dikubur hidup-hidup oleh para pengikut Nini Galing. Dampak dari peristiwa tersebut terjadi peperangan dan lokasi Kampung Depok dihujani beribu-ribu anak panah sehingga kini tempat tersebut dan sekitarnya disebut Panawuan yang artinya panah ribuan (dijadikan Lambang Desa Panawuan).\
Berikut ini beberapa Kepala Desa atau Kuwu yang menjabat di Desa Panawuan,  Kepala Desa tersebut adalah sebagai berikut :
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Data Kepala Desa Panawuan
	NO
	NAMA
	MASA JABATAN
	KETERANGAN

	1
	Buyut Djanggala
	
	Tidak diketahui

	2
	Buyut Satja Widjaja
	
	Tidak diketahui

	3
	Jebros
	-1926
	

	4
	H. Amir Pasha
	1926-1952
	

	5
	Harun Prawirasastra
	1951-1968
	

	6
	Basuni
	1968-1982
	

	7
	H. S. Umar Said
	1982-1998
	

	8
	Adhe Saenudin
	1999-2007
	

	9
	Aen Haerudin
	2007-2013
	

	10
	Ir. SOFYAN MAWARDI
	2013-2019
	

	11
	Adhe Saenudin
	2019-sekarang
	











Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
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Kepala Desa
Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Sekretaris Desa
Sekretaris Desa mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan mempersiapkan bahan-bahan untuk kelancaran tugas-tugas kepala desa;
b. Mempersiapkan bahan-bahan laporan pertanggung jawaban kepala desa;
c. Mengkoordinasikan kegiatan pemerintahan desa dengan bpd;
d. Mengkoordinir kegiatan kepala urusan yang bersifat teknis operasional;
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala desa.
Bidang Urusan Umum
Perangkat Desa yang membidangi urusan umum dalam membantu Sekretaris Desa mempunyai tugas :
a. Melaksanakan, menerima dan mengendalikan surat- surat masuk dan keluar serta melaksanakan tata usaha kearsipan;
b. Mencatat barang-barang inventaris dan kekayaan desa;
c. Melaksanakan kegiatan administrasi umum;
d. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat tulis kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor;
e. Mengelola administrasi perangkat desa;
f. Mempersiapkan bahan-bahan laporan baik secara notulen rapat maupun bentuk-bentuk laporan lainnya yang menjadi kewenangan desa;
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa.
Bidang Keuangan
Perangkat Desa yang membidangi urusan keuangan dalam membantu Sekretaris Desa mempunyai tugas :
a. Menghimpun, menggali dan menganalisa sumber pendapatan Desa;
b. Melaksanakan kegiatan administrasi keuangan Desa.
c. Mengendalikan pendapatan dan belanja Desa baik yang bersifat rutin maupun pembangunan.
d. Menyusun	bahan-bahan bagi Kepala Desa untuk menerbitkan surat perintah mengeluarkan uang.
e. Melaporkan kondisi pendapatan dan belanja Desa;
f. Mempersiapkan bahan-bahan penyusunan apbdes dan perhitungan apbdes.
g. Melaksanakan tugas-tugas	lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa.
Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pemerintahan dalam membantu Kepala Desa mempunyai tugas :
a. Melaksanakan administrasi dan pemutakhiran data kependudukan;
b. Memersiapkan bahan-bahan untuk penyusunan Rancangan Peraturan Desa, Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.
c. Melaksanakan adminstrasi pertanahan.
d. Melaksanakan kegiatan dan pencatatan monografi dan profil Desa.
e. Memersiapkan bahan-bahan dan melaksanakan kegiatan penataan kelembagaan masyarakat bagi kelancaran penyelenggaraan pemerintahan Desa.
f. Memersiapkan      bahan-bahan       dan       agenda       untuk
g. penyelenggaraan rapat BPD.
h. Memersiapkan bahan-bahan dan melaksanakan kegiatan kemasyarakatan yang berhubungan dengan upaya menciptakan ketertiban dan perlindungan masyarakat.
i. Memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang kependudukan.
j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan
Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan dalam membantu Kepala Desa mempunyai tugas :
a. Mengikuti, mempersiapkan dan menganalisa bahan-bahan kajian perkembangan ekonomi masyarakat yang meliputi pertanian, perindustrian, koperasi dan lembaga ekonomi lainnya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat.
b. Melaksanakan administrasi pemberdayaan masyarakat.
c. Menghimpun, menganalisa dan mempersiapkan bahan pengembangan potensi Desa.
d. Mempersiapkan bahan-bahan rencana pembangunan.
e. Mempersiapkan bahan dan data dalam rangka pengurusan air bersih dan pengairan untuk pertanian.
f. Memberikan pelayanan bagi permohonan perijinan.
g. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.


Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat
Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat dalam membantu Kepala Desa mempunyai tugas :
a. Mempersiapkan bahan-bahan, melaksanakan program dan kegiatan keagamaan termasuk pengembangan BAZIS, DKM dan Remaja Masjid.
b. Mempersiapkan bahan-bahan, melaksanakan program dan kegiatan kelembagaan sosial kemasyarakatan, pendidikan dan kepemudaan.
c. Mempersiapkan bahan-bahan, melaksanakan program dan kegiatan Kesejahteraan sosial;
d. Mempersiapkan bahan-bahan, melaksanakan program dan kegiatan kesehatan masyarakat.
e. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.
Kepala Dusun
Kepala Dusun dalam membantu Kepala Desa mempunyai tugas:
a. Membantu pelaksanaan tugas Kepala Desa di wilayah kerjanya;
b. Melaksanakan tugas pemerintah di bidang pembangunan dan kemasyarakatan serta ketenteraman dan ketertiban di wilayah kerjanya.
c. Melaksanakan Peraturan Desa, Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa di wilayah kerjanya.
d. Membantu Kepala Desa dalam kegiatan pembinaan kerukunan warga di wilayah kerjanya.
e. Membina dan meningkatkan swadaya gotong royong masyarakat di wilayah kerjanya.
f. Melaksanakan penyuluhan program Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa di wilayah kerjanya.
g. Memelihara dan mengembangkan adat-istiadat yang berlaku di wilayah kerjanya.
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
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Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Kepala Desa:
a. Bertanggungjawab kepada Bupati melalui Camat.
b. Memberikan Keterangan pertanggungjawaban kepada BPD sekurang-kurangnya satu kali setahun.
c. Sekretaris Desa bertanggungjawab kepada Kepala Desa dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
d. Kepala Dusun dan Pelaksana teknis bertanggungjawab kepada  Kepala  Desa dan secara teknis adminstratif koordinasi dengan Sekretaris Desa dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
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Visi Desa Panawuan
“Panawuan EMAS” yang memiliki arti Panawuan yang masyarakatnya penuh Empati, Mandiri, Adil dan Sejahtera.
Dengan kebersamaan dilandasi kejujuran dan keterbukaan kita hidupkan empati- saling pedulu, kita bangun kemandirian, kita tegakkan keadilan dan kita wujudkan kesejahteraan di Desa Panawuan yang kita cintai dan banggakan.
Misi Desa Panawuan
1. Menghidupkan hidup yang penuh empati
2. Membangun kemandirian desa
3. Menegakan keadilan pembangunan
4. Mewujudkan kesejahteraan warga
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Berdasarkan Peraturan Bupati Kuningan Nomor 84 Tahun 2019 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa dan Peraturan Desa Panawuan Nomor 01 Tahun 2020 tanggal 06 Januari 2020 maka Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Panawuan seperti di bawah ini:
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Struktur Organisasi Desa Panawuan
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Struktural Pegawai Desa Panawuan
	No.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Adhe Saenudin
	Kepala Desa

	2.
	H. Ohan Johari
	Sekretaris Desa

	3.
	Nana Supriatna
	Kasi Kesejahteraan

	4.
	Diding Mashadi
	Kasi Pelayanan

	5.
	Pathurosidin
	Kaur Umum dan Perencanaan

	6.
	Yana Hendrayana
	Kaur Keuangan

	7.
	H. Asikin
	Kepala Dusun I

	8.
	Iyan Rahyani
	Kepala Dusun II

	9.
	Didi Supriadi
	Kepala Dusun III


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
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Organisasi dan lembaga desa yang ada di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan sebagai berikut :
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Data Organisasi dan Lembaga Desa
	No
	Jenis Organisasi/Kelembagaan
	Jumlah
Anggota/Lembaga

	1.
	BPD
	7 orang

	2.
	LPM
	16 orang

	3.
	RT
	8 RT

	4.
	RW
	3 RW

	5.
	PKK Desa
	34 orang

	6.
	Pos Yandu
	4 buah

	7.
	Linmas
	8 orang

	8.
	Poskesdes
	1 unit

	9.
	Bumdes
	1 buah

	10.
	Koperasi
	1 buah

	11.
	DKM
	1 buah

	12.
	Kelompok Tani
	4 kelompok

	13.
	Gapoktan
	1 buah

	14.
	P 3 A Mitra Cai
	1 buah

	15.
	Majelis Ulama
	1 buah

	16.
	Yayasan
	3 buah

	17.
	Partai Politik
	6 parpol

	18.
	Pesantren
	1 buah

	19.
	Majelis Ta’lim
	3 buah

	20.
	Taman Pendidikan Al
Qur’an (TPA)
	7 buah

	21.
	Karang Taruna
	1 buah


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
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Desa Panawuan adalah desa yang menjadi bagian dari Wilayah Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan dan terletak di kawasan pariwisata sebelah utara Kabupaten Kuningan. Di Desa Panawuan terdapat beberapa hotel bintang dan melati yang merupakan potensi penerimaan pajak yang cukup besar bagi Pemerintah daerah Kabupaten Kuningan, Luas wilayah Desa Panawuan keseluruhan yaitu : 138,064 Hektar  yang terdiri atas :
1. Lahan Pertanian (sawah)	: 63,000 Ha
2. Perumahan dan Pekarangan	: 29,325 Ha
3. Perhotelan/Pariwisata	: 27,104 Ha
4. Kebun Rakyat	: 10,601 Ha
5. Perkantoran Desa/Masjid/Madrasah	: 0,161 Ha
6. Lapangan Sepak Bola	: 0,627 Ha
7. Situ Janggala dan Kolam-kolam	: 2,000 Ha
8. Lahan Kuburan (4 lokasi)	: 2,246 Ha
9. Pondok Pesantren	: 2,000 Ha
10. Pabrik Ubi Jalar dan Gudang	: 1,000 Ha
Batas-batas Desa Panawuan antara lain :
1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Cilimus dan Desa Indapatra;
2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Timbang;
3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sangkanurip;
4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Bandorasawetan dan Desa Bojong.
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a. Jumlah Penduduk Desa Panawuan sebanyak 2.403 Jiwa terdiri dari :
1. Laki-laki	: 1.146 jiwa
2. Perempuan	: 1.147 jiwa
3. Jumlah KK	: 761 KK .
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Data Penduduk berdasarkan usia
	No
	Usia
	Jumlah

	1
	0-12 bulan
	32 jiwa

	2
	1 - 6 tahun
	249 jiwa

	3
	7-18 tahun
	546 jiwa

	4
	19-56 tahun
	1.161 jiwa

	5
	57 ke atas
	305 jiwa

	
	Jumlah
	2293. jiwa


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
b. Mata pencaharian Penduduk :
Mata pencaharian penduduk Desa Panawuan sebagai berikut :
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Data Penduduk berdasarkan mata pencaharian
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Buruh Tani
	75 orang

	2
	Petani
	45 orang

	3
	Pedagang/Wiraswasta
	123 orang

	4
	Pengrajin
	- orang

	5
	Pegawai Negeri
	42 orang

	6
	Penjahit
	6 orang

	7
	Montir
	8 orang

	8
	Sopir
	23 orang

	9
	Pramuwisma
	15 orang

	10
	Karyawan Swasta
	290 orang

	11
	Tukang Kayu/Batu
	25 orang

	12
	Guru Swasta
	16 orang

	
	Jumlah
	668 orang


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023


c. Pendidikan :
Data penduduk Desa Panawuan berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut :
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Data Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	Tidak Tamat SD
	- orang

	2
	Tamat SD
	811 orang

	3
	Tamat SLTP
	341 orang

	4
	Tamat SLTA
	571 orang

	5
	D 1
	17 orang

	6
	D 2
	10 orang

	7
	D 3
	28 orang

	8
	S 1
	76 orang

	9
	S 2
	4 orang

	
	Jumlah
	1.858 orang


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
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Sarana prasarana yang terdapat di Desa Panawuan sebagai berikut :
1. Sarana Prasarana Ekonomi
Sarana prasarana ekonomi di Desa Panawuan terdiri dari :
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Sarana Prasarana Ekonomi
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Lokasi

	1
	BUMDes
	1 buah
	Dusun III Rt. 006/03

	2
	Koperasi
	1 buah
	Dusun I Rt. 001/01

	3
	Hotel
	12 buah
	Dusun I, III

	4
	Losmen/Wisma
	5 buah
	Dusun I, III

	5
	Rumah Makan
	4 buah
	Dusun I, III

	6
	Objek Wisata
	7 buah
	Dusun I

	7
	Kost-kostan
	4 buah
	Dusun I, III

	8
	Toko Sembako
	8 buah
	Dusun I, II, III

	9
	Warung
	65 buah
	Dusun I, II, III

	10
	Warnet/Photo Copy
	4 buah
	Dusun I, III

	11
	Saumil (Penggergajian Kayu)
	1 buah
	Dusun III

	12
	Counter HP
	6 buah
	Dusun I, II, III

	13
	Bengkel Mobil/Motor/Las/Tambal Ban
	7 buah
	Dusun I, II, III

	14
	Toko Grosir
	1 buah
	Dusun III

	15
	Toko Listrik, Besi dan Bahan Bangunan
	3 buah
	Dusun II

	16
	Toko Meubeler
	1 buah
	Dusun III

	17
	Konveksi
	10 buah
	Dusun II

	18
	Kolam Pemancingan
	3 buah
	Dusun III

	19
	Cuci Motor/Helm
	2 buah
	Dusun III

	20
	Agen Makanan/Minuman Kemasan
	4 buah
	Dusun I, II, III

	21
	Toko Saprodi (Pertanian)
	1 buah
	Dusun III

	22
	Klinik Kesehatan
	1 buah
	Dusun III

	23
	Jasa Transportasi
	4 buah
	Dusun I, II, III

	24
	Depot Air Minum Isi Ulang
	2 buah
	Dusun I, III

	25
	Jasa Rias Pengantin/Salon Kecantikan
	5 buah
	Dusun I, II, III

	26
	Jasa Perlengkapan Hajatan
	7 orang
	Dusun I, II, III

	27
	Pedagang Hasil Bumi (PHB)
	11 orang
	Dusun I, II, III

	28
	Home Industri
	15 orang
	Dusun I, II, III


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
2. Sarana Prasarana Keagamaan dan Pendidikan
Sarana prasarana keagamaan dan pendidikan di Desa Panawuan terdiri dari :
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Sarana Prasarana Keagamaan dan Pendidikan
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Lokasi

	1
	Mesjid Jami
	2 buah
	Dusun III

	2
	Musholla
	14 buah
	Dusun I, II, III

	3
	Pondok Pesantren
	1 buah
	Dusun III

	4
	Raudhotul Athfal/TK
	1 buah
	Dusun III Rt. 006/03

	5
	PAUD
	1 buah
	Dusun III Rt. 006/03

	6
	Taman Pendidikan Al-Qur’an
	7 buah
	Dusun I, II, III

	7
	Madrasah Diniyah
	1 buah
	Dusun III Rt.006/03

	8
	SDN
	2 buah
	Dusun II, III

	9
	SLTP
	1 buah
	Dusun III Rt. 007/03

	10
	SLTA
	1 buah
	Dusun III Rt. 007/03


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
3. Sarana Prasarana Barang Inventaris
Sarana prasarana barang inventaris di Desa Panawuan terdiri dari :
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Sarana Prasarana Barang Inventaris
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Kursi Kerja
	12

	2.
	Kursi Tamu
	1

	3.
	Kursi Plastik
	140

	4.
	Meja Kaca
	1

	5.
	Meja Kerja
	11

	6.
	Meja Komputer
	4

	7.
	Meja Rapat
	6

	8.
	Lemari Kabinet
	2

	9.
	Kipas Angin
	6

	10.
	Jam Dinding
	4

	11.
	Lemari/Bupet Arsip
	11

	12.
	Lemari Piala dan Piagam
	1

	13.
	Podium
	1

	14.
	Dispenser 
	1

	15.
	Computer Dual Core+ Monitor
	1

	16.
	Computer Core 13 + Monitor
	1

	17.
	Monitor Komputer 18"
	1

	18.
	Monitor Computer 20"
	3

	19.
	Pc Komputer Dual Core
	3

	20.
	Printer
	3

	21.
	Printer Laser 
	1

	22.
	Tv Tabung 29"
	1

	23.
	Speaker
	4

	24.
	Mading Kaca
	2

	25.
	Papan Jadwal Siskamling
	1

	26.
	Motor
	3

	27.
	Mobil
	2

	28.
	Modem Wifi Internet
	1

	29.
	Reciver Cctv
	1

	30.
	Kotak Plastik Peralatan
	2

	31.
	Proyektor
	1

	32.
	Pen Point
	1

	34.
	Amplifier
	1

	35.
	Mic Wireless
	1

	36.
	Mic Kabel
	1

	37.
	Box Peralatan Mobil Maskara
	1

	38.
	Layar Infocus
	1


Sumber : Data Profil dan RPJMDes Panawuan, 2023
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode kualitatif. Moleong, Lexy J (2016: 6) mengatakan bahwa:
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
[bookmark: _Toc130719298][bookmark: _Toc130719338][bookmark: _Toc140994030]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.
Penulis mendeskripsikan mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Wisata Situ Janggala di Desa Panawuan Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan yang berpedoman pada teori menurut Keith Davis yang dikutip oleh Santoso Sastropoetro (1986:32) mengenai jenis- jenis partisipasi, yaitu sebagai berikut :
1. Pikiran (psychological participation);
2. Tenaga (physical participation);
3. Pikiran dan tenaga (psychological and physical participation);
4. Keahlian (participation with skill);
5. Barang (material participation);
6. Uang (money participation).
[bookmark: _Toc130719299][bookmark: _Toc130719339][bookmark: _Toc140994031]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc130719300][bookmark: _Toc130719340][bookmark: _Toc140994032]Informan 
Menurut Sugiyono (2017:85) mengatakan bahwa :
Informan adalah orang-orang yang memberikan informasi, keterangan atau data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Informan yang dilibatkan merupakan orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Teknik pemilihan informan yaitu dengan cara Purposive Sampling artinya pengambilan informan dipilih sesuai kebutuhan.

Kesimpulan dari pengertian diatas yaitu Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan diperoleh melalui wawancara mendalam.
[bookmark: _Toc130719301][bookmark: _Toc130719341][bookmark: _Toc140994033]Teknik Pemilihan Informan
Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik data berdasarkan kebutuhan analisa dalam peelitian dan mengambil informasi dipilih sesuai situasi dan kondisi. 
Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari :
4. Informan Kunci (Key Informan)
Informan kunci adalah Informan yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti. Informan kuci dalam peneleitian ini yaitu Kepala Desa Panawuan.
5. Informan Pendukung (Supporting Informan)
Informan pendukung adalah informan yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap informasi yang dibutuhkan. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu pengurus Bumdes dan pengurus Wisata Setu Janggala dan Masyarakat Desa Panawuan.
[bookmark: _Toc130719302][bookmark: _Toc130719342][bookmark: _Toc140994034]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Riduwan (2012:69) Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, yang berarti data diperoleh langsung dari sumber data yaitu melalui observasi dan wawancara. 
Menurut  Sugiyono  (2019) menyatakan bahwa :
Data  primer  adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Oleh karena itu  pengumpulan  data  dapat  dilakukan  dengan  cara wawancara  langsung,  komunikasi  melalui  telefon,  atau  komunikasi  tidak  langsung  seperti  surat, e-mail, dan lain-lain. 
Selanjutnya Menurut sugiyono (2019) menyatakan bahwa :
Data  sekunder  adalah  data  yang  diolah  dan disajikan  dalam  bentuk dokumen,  laporan dan lain-lain. Oleh karena itu penentuan data (informan) yang digunakan  dalam penelitian ini ialah teknik purposive atau pengambilan informan dengan sengaja.


Teknik pengumpulan data dalam penelitian  kualitatif meliputi :
6. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang berasal dari buku-buku, literatur, peraturan undang-undang dan sumber tertulis lainnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti sebagai bahan referensi.
7. Studi Lapangan
Studi lapangan merupakan teknik penelitian secara langsung di lokasi penelitian. Studi lapangan terdiri dari :
a) Observasi, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan langsung di lokasi penelitian guna mendapatkan data yang akurat.
b) Wawancara, yakni teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab kepada informan kunci dan informan pendukung terkait masalah yang berhubungann dengan objek yang diteliti.
c) Dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data yang berasal dari gambar secara visual berupa foto, gambar dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah penelitian.

[bookmark: _Toc130719303][bookmark: _Toc130719343][bookmark: _Toc140994035]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi konsep penelitian dijadikan sebagai pedoman karena dapat memudahkan dalam pengarahan dan pengukuran dalam suatu kegiatan.
[bookmark: _Toc137665475]Tabel 3. 10
Operasionalisasi konsep penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Partisipasi Masyarakat Menurut Santoso Sastropoetro (1986:32)
	8. Partisipasi Pikiran
	1. Menyampaikan ide, saran atau gagasan.
2. Memberikan solusi dalam membantu proses pengembangan wisata.

	
	9. Partisipasi Tenaga
	1. Keikutsertaan dalam gotong royong.
2. Keaktifan dalam pelaksanaan pengembangan wisata.

	
	10. Partisipasi Pikiran dan Tenaga
	1. Memberikan ide lalu membantu dalam pelaksanaan kegiatan yang direncanakan.
2. Bekerja atau memberi kerja.

	
	11. Partisipasi Keahlian
	1. Pengetahuan tentang pengembangan wisata.
2. Pemahaman maksud dan tujuan partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata.

	
	12. Partisipasi Barang
	1. Menyumbangkan barang berupa alat perkakas dan material bangunan yang digunakan untuk pengembangan wisata situ janggala.
2. Membantu dengan memberikan makanan.

	
	13. Partisipasi Uang
	1. Menyumbangkan sebagian dana pribadi dalam membantu pengembangan wisata.
2. Kegiatan pengumpulan dana untuk membantu pengembangan wisata.


[bookmark: _Toc130719304][bookmark: _Toc130719344][bookmark: _Toc140994036]Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik triangulasi. Terkait dengan pemeriksaan data, triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data (Moleong, 2016:330). Hal-hal lain yang dipakai untuk pengecekan dan perbandingan data itu adalah sumber, metode, peneliti, dan teori.
Triangulasi juga digunakan untuk mematangkan konsistensi metode silang, seperti observasi lapangan atau pengamatan dan wawancara atau dengan penggunaan metode yang sama, seperti beberapa informan diwawancarai dalam kurun waktu tertentu (Djam’an Satori & Komariah, 2011).
Sugiyono (2019:368) membagi triangulasi sebagai berikut :
a) Triangulasi sumber. 
b) Triangulasi teknik.
c) Triangulasi Waktu. 

Penjelasannya sebagai berkut :
a) Triangulasi sumber berarti menguji data dilakukan dengan cara  mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber informan. Triangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber atau informan.
b) Triangulasi teknik, berarti menguji data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Periset menggunakan observasi pastisipasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
c) Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut mempengaruhi daya dapat dipercaya data. dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
Teknik triangulasi yang penulis gunakan yaitu triangulasi sumber dan teknik sesuai dengan teknik pengumpulan data yang penulis jelaskan sebelumnya.
[bookmark: _Toc130719305][bookmark: _Toc130719345][bookmark: _Toc140994037]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019:320) menyatakan bahwa :
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat dikonfirmasi kepada orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah   menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh pada metode analisis deskriptif kualitatif dianalisis dengan mempelajari hasil yang didapatkan saat observasi, memaparkan hasil yang diolah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh pada Desa Panawuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh.
Teknik Analisis Data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif menurut Miles dan Huberman dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Data yang sudah melalui proses reduksi disusun lebih sistematis Sehingga informasi tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudahkan penulis dalam melakukan penelitian selanjutnya.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan foto-foto. Informasi yang terkumpul disajikan secara tersusun dan dikelompokkan sesuai kategori dalam bentuk uraian singkat agar mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu mencari makna dari data yang sudah terkumpul dan tersusun secara sistematis dan menghasilkan informasi yang mudah dipahami dan dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan.
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Penulis melakukan penelitian yang dilaksanakan selama 5 bulan yaitu dimulai pada bulan Maret sampai bulan Juli 2023. Jadwal penelitian dapat dilihat dengan tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc137665476]Tabel 3. 11
Jadwal Penelitian
	



No
	[bookmark: _Toc130975287]Tahun
Bulan
Minggu
Kegiatan

	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	
	Tahap Persiapan

	1.
	Penelitian awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tahap Pelaksanaan

	5.
	Penelitian lapangan, wawancara dan olah data penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tahap Akhir

	8.
	Sidang Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Revisi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Bimbingan Skripsi Final
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



image1.jpeg
BPD

KEPALA DESA

SEKRETARIS DESA

KAUR UMUM DAN KAUR KEUANGAN
PERENCANAAN

KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN

KEPALA SEKSI PELAYANAN

KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN

KEPALADUSUN |

KEPALA DUSUN 11 KEPALA DUSUN II1





